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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis yang telah di kemukakan pada bab-

bab terdahulu, maka hasil penelitian dapat dapat disimpulkan sebagai

berikut :

5.1.1

5.1.2

5.1.3

Penerapan tindak pidana buang sampah sembarangan dalam
Peraturan Daerah Kota Padang No. 21 Tahun 2012 tentang

pengelolaan sampah ini b&l_um pernah terlaksana secara tegas
-

kanyataan di lapangag,ﬁi%n jukkan dari 32 orang yang melakukan
tindakan pelangga e '

5 orang terdak ses ya ke Pengadilan Negeri

Kelas IA Jaran pidana atas
Perda ak sesuai dengan
tuntutan ra tersangka hanya
diberikan ¢ 0.000 saja

Kendal-ken! ing j ' apan sanksi pidana
terhadap pel®@ ' ® Padang adalah faktor

WW% ﬁkA”SF SRR NEGERF "

terhacI na ﬂ J@.[sm lemah dan
kesad aBa
Tindak pidananaAsaBalhnN‘al@l dalam hukum pidana

[slam termasuk dalam kategori jarimah ta’zir dan Ulil Amri
diberikan wewenang untuk memberikan hukuman ta’zir terhadap
pelaku tanpa memandang siapa pelakunya. Dapat diketahui bahwa
sejatinya pemerintah kota menekankan ajakan untuk berbuat baik
dan mencegah segala bentuk yang dapat merusak lingkungan
hidup. Oleh karena itu pemerintah Kota Padang berhak untuk

mengenakan hukuman terhadap pelaku kemungkaran dengan

78



79

hukuman ditetapkan oleh pemerintah kota dalam peraturan

daerah.

5.2 Saran

521

5.2.2

Mengoptimalkan penegakan hukum terhadap pelanggaran Perda
Kota Padang No. 21 Tahun 2012 dengan mengajak masyarakat
untuk turut serta dalam pengawasan dan penegakan Perda No.
21 Tahun 2012. Belum optimalnya penegakan hukum Perda
Kota Padang No. 21 Tahun 2012 tidak dapat sepenuhnya
disebabkan oleh kesadaran

 masyarakat, namun juga disebabkan

karena ketidaksiap emeri atah dalam melaksanakan Perda

sembarangan,
ukum dalam hal
adang No. 21 Tahun
2012, mé i ilit®* dibidang kebersihan
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AMANM.BONJOL:. ...
lis 2012 kepada
masyarakatPKAP@AarNS}Gkat memiliki kesadaran

hukum dan taat dengan perda tersebut.



